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ABSTRAK 
Latar Belakang : Stunting merupakan kondisi dimana balita mempunyai ukuran 

badan lebih pendek dan tidak sesuai dibandingkan usia normalnya yang disebabkan 

oleh kekurangan gizi dari ibu maupun anak. Hal ini disebabkan karena rendahnya 

pengetahuan dan sikap ibu yang kurang mendukung terhadap pemberian gizi balita. 

Tujuan : untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Ibu 

Hamil Tentang Stunting di Wilayah Kerja Puskemas Saigon 

Metode : Menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

dengan metode sampling insidental. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal care yang berjumlah 73 responden. 

Uji statistik univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Kendall Tau. 

Hasil : Ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal care di puskesmas Saigon 

Sebagian besar berada pada usia normal untuk hamil sebesar 89%. Pendidikan yang 

dimilliki ibu hamil Sebagian besar di sekolah menengah atas sebesar 45,2% dengan 

rata-rata pendapatan diatas UMR yang dimiliki yaitu sebesar 86,3%. Sumber 

informasi yang diperoleh melalui media massa sebesar 42,5%. Sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 52,1% dan memiliki 

sikap yang baik sebesar 47,9%. 

Kesimpulan : Penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap ibu hamil tentang stunting dengan nilai p values 

(0,000) dengan koefisien korelasi (0,612). 

 

Kata Kunci : Pengetahuan , Sikap, Stunting 

Referensi : 58 (2013-2022) 
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Nada Westy Nurahayu, Nadia Rahmawati, Fitri Fujiana 

XV + 104 Pages + 9 Attachments 

ABSTRACT 
Background: Stunting is a condition in which toddlers have shorter and 

inappropriate body sizes compared to their normal age caused by malnutrition of 

the mother and child. This is due to the low knowledge and attitudes of mothers 

who are less supportive of toddler nutrition. Objective: to determine the relationship 

between knowledge level and mother's attitude. 

Objective : To determine the relationship between knowledge level and pregnant 

women's attitudes about stunting in the Saigon Health Center Work Area. 

Method : Using a quantitative design with a cross sectional approach with 

incidental sampling method. This study used a sample of pregnant women who had 

antenatal care examinations, totaling 73 respondents. Univariate and bivariate 

statistical tests using the Kendall Tau correlation test. 

Result : The majority of pregnant women who had antenatal care examinations at 

the Saigon health center were at the normal age for pregnancy by 89%. Most of the 

education owned by pregnant women is in senior high school, which is 45.2% with 

an average income above the UMR, which is 86.3%. Sources of information 

obtained through the mass media amounted to 42.5%. Most of the respondents had 

a good knowledge level of 52.1% and had a good attitude of 47.9%. 

Conclusion : This study shows that there is a significant relationship between the 

level of knowledge and attitudes of pregnant women about stunting with a p value 

(0.000) with a correlation coefficient (0.612). 

 
Keywords : Knowledge, Attitude, Stunting 

Reference : 58 (2013-2022) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Stunting merupakan salah satu gangguan tumbuh kembang pada 

anak. Stunting merupakan kondisi dimana balita mempunyai ukuran badan 

yang lebih pendek dan tidak sesuai dibandingkan usia normalnya yang 

disebabkan oleh kekurangan gizi dari ibu maupun anak. Kekurangan gizi 

disebabkan rendahnya pengetahuan gizi dan sikap ibu yang kurang 

mendukung terhadap pemberian gizi balita (Kemenkes, 2018). 

Permasalahan yang berkaitan dengan kekurangan gizi dan stunting adalah 

permasalahan yang berkaitan satu dengan lainnya. Selain terhambatnya 

pertumbuhan fisik pada anak stunting juga dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan mental dan kecerdasan anak. 

Berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari Asian 

Develompment Bank (2021) Indonesia merupakan yang tertinggi kedua di 

Asia Tenggara. Prevalensinya mencapai 31,8% pada 2020. Prevalensi 

stunting di Indonesia pada tahun 2019 berada pada angka 27,7%, nilai 

tersebut turun pada tahun 2022 menjadi 21,6% (Kemenkes, 2023), 

berdasarkan WHO, masalah kesehatan masyarakat dapat dianggap kronis 

bila prevalensi stunting lebih dari 20 persen. Artinya, secara nasional 

masalah stunting di Indonesia tergolong kronis (Kemenkes, 2018). 
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Berdasarkan Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) (2017) , 

menunjukkan angka stunting di Kalimantan Barat masih cukup tinggi. 

Khususnya di Kota Pontianak pada tahun 2018 kasus stunting sebanyak 

33,4%, pada tahun 2019 sebanyak 27,3%, dan update terakhir pada tahun 

2021 sebanyak 29,7%. Berdasarkan angka tersebut maka terlihat bahwa 

angka stunting di Kalimantan Barat, khususnya kota Pontianak mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 ke tahun 2021. Angka tersebut masih berada 

dalam kategori angka stunting yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa diperlukan adanya kajian yang lebih mendalam mengenai penyebab 

kenaikan angka stunting tersebut. Agar dapat mengurangi nilai angka 

stunting pada tahun berikutnya. 

Bersadarkan Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat (2018) 

Prevalensi Kejadian Stunting berdasarkan indicator TB/ U di Kota 

Pontianak sebesar 1901 balita (22,1%). Sedangkan kejadian stunting di Kota 

Pontianak tertinggi terjadi di Pontianak Timur sebesar 621 (29,4 %), 

selanjutnya diikuti Pontianak Tenggara sebesar 302 (25,1 %), Pontianak 

Utara 266 (22,1 %), Pontianak Barat 256 256 (21,1 %), Pontianak Selatan 

237 (16,1 %), dan Pontianak Kota 219 (15,1 %). Meskipun Pontianak 

Tenggara urutan kedua kasus stunting tertinggi kedua di Kota Pontianak 

tetapi jumlah Kelurahan yang ada di Pontianak lebih sedikit (empat 

kelurahan) dibandingkan dengan Pontianak Timur (tujuh kelurahan) 

Terdapat banyak faktor penyebab keadaan stunting yang terjadi pada 

bayi ataupun anak. Diantaranya terbagi menjadi faktor secara langsung dan 
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tidak langsung. Adapun pada faktor langsung penyebabnya adalah 

kekurangan nutrisi pada ibu hamil, preterm pada kehamilan, ketidak- 

optimalan pada pemberian makanan, terjadinya infeksi serta ASI yang tidak 

eksklusif. Selanjutnya, penyebab dari faktor tidak langsung yakni kurang 

optimalnya pelayanan pada kesehatan, sanitasi lingkungan yang kurang 

memadai, serta pendidikan masyarakat dan ibu hamil khususnya, sosial 

budaya masyarakat (Ramdhani et al., 2020). 

Faktor resiko lain yang menyebabkan tingginya stunting di 

Indonesia adalah kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi Pengetahuan 

ibu tentang gizi merupakan salah satu hal yang penting karena, hal ini 

didasari pengetahuan ibu akan gizi yang terkandung dalam makanan akan 

mempengaruhi konsumsi makanan pada seseorang. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan gizi yang baik akan berpengaruh pada 

kemampuannya untuk selalu menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

memilih makanan yang mengandung gizi yang baik serta paham cara 

pengelolaannya dengan begitu asupan makanan akan lebih terjamin serta 

bisa memperhatikan serta memberikan gizi yang baik kepada anak dan 

seluruh anggota keluarga (Salman et al., 2017). 

Selain faktor pengetahuan tentang gizi, faktor lain yang 

menyebabkan tingginya nilai stunting yang ada di Indonesia adalah sikap 

dan perilaku kesehatan dari ibu. Seseorang yang memiliki sikap baik 

terhadap gizi akan mempunyai kecenderungan berperilaku baik dalam 

memenuhi kebutuhan gizinya, begitupun sebaliknya. Sikap yang kurang 
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terhadap perilaku pemenuhan kebutuhan gizi jika dimanifestasikan dalam 

bentuk perilaku akan menyebabkan asupan gizi yang kurang yang akan 

berkaitan dengan masalah Kesehatan (Kristiyanti et al., 2021). 

Sikap positif yang dimiliki ibu tidak terlepas dari pengetahuan atau 

informasi yang telah diperoleh dan pengetahuan yang dimiliki ibu sangatlah 

baik atau dalam kategori tinggi sehingga hal tersebut membentuk sikap 

positif atau penilaian ibu yang baik terhadap kejadian stunting(Harikatang 

et al., 2020). Menurut Haines (2018) Sikap ibu terhadap stunting adalah 

persepsi ibu mengenai dampak stunting terhadap balita yang dapat 

menghasilkan sikap positif atau negatif dari ibu berdasarkan informasi yang 

diterima. 

Manifestasi dari sikap tidak dapat dilihat secara langsung. Sehingga 

sikap ini belum mencerminkan tindakan nyata yang dapat dilakukan oleh 

ibu hamil dalam pemenuhan pola diiit 1000 HPK yang sesuai standar dalam 

upaya pencegahan stunting (Rahmatikayana et al., 2021). Dalam 

memberikan pengetahuan serta gambaran akan stunting dan cara 

pencegahannya sangatlah penting terlebih lagi kepada ibu hamil dan ibu-ibu 

yang masih memiliki balita, khususnya hal ini diberikan kepada daerah 

dengan angka stunting yang tinggi. 

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai stunting dan 

hubungannya dengan pengetahuan dan sikap ibu hamil. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Septamarini (2019) juga mengatakan bahwa 

kurangnya ilmu dan pengetahuan yang dimiliki seorang ibu berisiko lebih 
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besar daripada ibu yang memiliki banyak pengetahuan, dan anak mereka 

10,2 kali lebih memungkinkan mengalami stunting. Oleh karena itu, faktor 

pengetahuan serta sikap dan perilaku ibu hamil merupakan faktor secara 

langsung dan sangat berpengaruh bagi keadaan stunting yang dialami oleh 

bayi atau anak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh kresnawati (2022) yang 

membahas Pengetahuan dan Sikap Ibu Balita terhadap kejadian Stunting 

menjelaskan hasil yang didapatkan ialah ada hubungan yang signifikan 

antara sikap terhadap gizi balita dengan kejadian stunting. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penellitian yang dilakukan oleh Olsa (2018), yang 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap ibu 

dengan kejadian stunting pada anak baru masuk sekolah dasar di Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Picauly & Toy (2013) menyatakan 

juga menyatakan bahwa sikap dari seorang ibu dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan tentang pemenuhan gizi yang mereka pelajari selama masa 

kehamilan. Pengetahuan yang dimiliki oleh ibu terutama tentang 

pemenuhan gizi akan sangat penting, bermanfaat, dan juga akan berdampak 

terhadap sikap perilakunya dalam pemenuhan gizi. Hal ini dapat dilihat 

bahwa seseorang yang memiliki sikap dan pengetahuan yang baik akan gizi 

akan lebih memiliki kecenderungan berperilaku baik dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan gizinya, hal itu juga berlaku sebaliknya. Sikap yang 

kurang baik terhadap pemenuhan gizi biasanya dipengaruhi oleh 
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pengetahuan akan pemenuhan gizi yang dirasa masih sangat kurang hal ini 

akan dimanifestasikan dalam bentuk perilaku sehingga menyebabkan 

asupan gizi yang dibutuhkan kurang dengan begitu akan memberikan 

masalah pada kesehatan, menjadi kurang kreatif atau tidak memiliki ide, 

serta pola tingkah laku yang dipengaruhi oleh sikap tersebut. Secara umum 

sikap berkaitan dengan kesiapan dalam memberikan respon yang bersifat 

positif atau negatif terhadap suatu objek atau situasi tertentu secara 

konsisten. Sikap seringkali dikaitkan dengan kecenderungan seseorang 

untuk bertindak dari disi sendiri atau individu yang berupa respons tertutup 

terhadap stimulus objek tertentu. Degan begitu dapat dikatakan sikap bukan 

suatu tindakan atau suatu aktivitas, melainkan suatu kecenderungan dalam 

melakukan tindakan, perilaku, dan juga peran. Sikap yang memiliki kaitan 

dengan upaya untuk mencegah stunting merupakan usaha atau upaya yang 

dilakukan oleh ibu dalam memperbaiki gizi ibu hamil dengan mengonsumsi 

atau memakan makanan yang mengandung gizi yang dibutuhkan oleh 

tubuh, mengonsumsi obat tambah darah, serta upaya atau usaha menjaga 

kesehatan mereka selama hamil agar terbebas dari segala jenis penyakit. 

Berdasarkan dari berbagai penelitian tersebut, maka diketahui 

bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang cukup kuat antara pengetahuan 

dengan sikap ibu hamil pada kondisi stunting pada anak. Studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan dengan wawancara di poli Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA) Puskesmas Saigon dengan 6 orang responden yang melakukan 

pemeriksaan antenatal, 4 dari 6 orang ibu mengatakan mereka  kurang 
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mengetahui secara jelas apa itu stunting dan hanya mengetahui stunting itu 

adalah pendek, sedangkan 2 orang lainnya mengatakan mengetahui apa itu 

stunting dan 3 diantara ibu mengatakan jarang melakukan pemeriksaan ke 

pelayanan Kesehatan. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “ Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan 

Dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Saigon 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dengan Sikap 

Ibu Hamil Tentang Stunting di Wilayah Kerja Puskemas Saigon? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Stunting di Wilayah Kerja 

Puskemas Saigon 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1) Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang stunting 

 

2) Mengidentifikasi sikap ibu hamil mengenai stunting. 

 

3) Mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap 

ibu hamil tentang stunting. 
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4) Mengidentifikasi karakteristik hubungan tingkat pengetahuan dengan 

sikap berdasarkan Usia, Pendidikan, Ekonomi dan Informasi pada ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Saigon 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil peneltian ini diharapkan dapat menambah sumber Pustaka dan 

informasi mengenai Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Sikap 

Ibu Hamil Tentang Stunting di Wilayah Kerja Puskemas Saigon serta dapat 

menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 

berkaitan dengan Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Ibu 

Hamil Tentang Stunting. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Puskesmas Saigon Kecamatan Pontianak Timur 

 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi puskesmas 

tentang Stunting sehingga puskesmas dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan. 

2) Bagi Instusi Pendidikan 

 

Bagi institusi Pendidikan, dapat memberikan gambaran ataupun 

informasi mengenai stunting, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan serta wawasan mahasiswa. 

3) Bagi Responden 
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Dapat memberikan informasi kepada responden terkait 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap ibu hamil tentang 

stunting, sehingga dapat meningkatkan wawasan responden. 


